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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang dapat
meningkatkan risiko komplikasi pada ibu dan janin. Salah satu faktor yang diduga berhubungan
dengan kejadian anemia adalah perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Tujuan: Menganalisis
hubungan PHBS dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Umbulsari. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dilakukan pada 111 ibu
hamil yang dipilih menggunakan simple random sampling dari populasi 153 responden. Data
PHBS diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data anemia berdasarkan kadar hemoglobin (Hb)
dari rekam medis. Analisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi a = 0,05.
Hasil: Sebagian besar responden memiliki PHBS kategori baik (62 responden; 55,9%) dan tidak
mengalami anemia (84 responden; 75,7%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000
(p <0,05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara PHBS dengan kejadian anemia
pada ibu hamil. Kesimpulan: PHBS berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Peningkatan edukasi dan promosi kesehatan mengenai penerapan PHBS selama kehamilan
perlu dilakukan sebagai upaya pencegahan anemia.

Kata Kunci: Anemia, Ibu Hamil, Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat.

ABSTRACT
Background: Anemia in pregnant women remains a health issue that increases the risk of
complications for both the mother and the fetus. Clean and healthy living behavior (PHBS) is
one of the factors suspected to be associated with the incidence of anemia. Objective: To analyze
the relationship between PHBS and the incidence of anemia among pregnant women in the
working area of the Umbulsari Community Health Center (Puskesmas). Methods: A
quantitative study with a cross-sectional design was conducted involving 111 pregnant women
selected via simple random sampling from a population of 153 respondents. PHBS data were
collected using a questionnaire, while anemia data were based on hemoglobin (Hb) levels from
medical records. Analysis was performed using the Chi-Square test with a significance level of
a = 0.05. Results: The majority of respondents fell into the "good" category for PHBS (62
respondents; 55.9%) and did not have anemia (84 respondents; 75.7%). The Chi-Square test
result showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship between PHBS
and the incidence of anemia among pregnant women. Conclusion: PHBS is associated with the
incidence of anemia in pregnant women. Enhanced education and health promotion regarding
the practice of PHBS during pregnancy are necessary as a preventive measure against anemia.
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PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berdampak
terhadap kesehatan ibu dan janin. Kondisi ini ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL
dan berhubungan dengan peningkatan risiko kelelahan, infeksi, perdarahan postpartum,
kelahiran prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR), hingga peningkatan morbiditas dan
mortalitas maternal maupun neonatal (Obianeli et al., 2024). Secara global, World Health
Organization (WHO) melaporkan prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai sekitar 37%,
sedangkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan prevalensi sebesar 48,9%
pada ibu hamil di Indonesia. Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa anemia pada
kehamilan masih menjadi tantangan penting dalam upaya peningkatan kesehatan maternal.

Anemia pada ibu hamil bersifat multifaktorial dan tidak hanya dipengaruhi oleh
kekurangan zat besi, tetapi juga oleh perilaku kesehatan dan kondisi lingkungan. Rendahnya
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti penggunaan air bersih yang tidak
memadai, kebiasaan tidak mencuci tangan dengan sabun, sanitasi yang buruk, rendahnya
konsumsi buah dan sayur, serta paparan asap rokok di dalam rumah dapat meningkatkan risiko
infeksi, mengganggu penyerapan zat besi, dan akhirnya memperbesar risiko anemia (Hasan et
al., 2024). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas air minum, sanitasi dasar,
konsumsi pangan bergizi, serta paparan asap rokok memiliki hubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil

(Chanimbe et al., 2023; Deng et al., 2024; Freitas-Costa et al., 2025; Van Tran et al., 2020).

Studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari menunjukkan bahwa dari 153
ibu hamil yang menjalani pemeriksaan antenatal selama tiga bulan terakhir, sebanyak 54 orang
mengalami anemia. Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi anemia pada ibu hamil, kajian mengenai hubungan PHBS secara komprehensif,
khususnya berdasarkan lima indikator PHBS rumah tangga yang relevan dengan pencegahan
anemia (penggunaan air bersih, cuci tangan pakai sabun, penggunaan jamban sehat, konsumsi
buah dan sayur, serta tidak merokok di dalam rumah), masih terbatas pada tingkat pelayanan
kesehatan primer. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian: apakah terdapat hubungan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan

kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari? Penelitian ini bertujuan
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menganalisis hubungan PHBS dengan kejadian anemia pada ibu hamil sehingga dapat menjadi
dasar pengembangan intervensi promotif dan preventif dalam pelayanan keperawatan

maternitas serta program kesehatan ibu di tingkat puskesmas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan
rancangan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari,
Kabupaten Jember. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang tercatat melakukan
pemeriksaan antenatal (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari. Sampel penelitian
berjumlah 111 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Data mengenai PHBS dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas, meliputi lima indikator PHBS yang berkaitan dengan pencegahan
anemia, yaitu penggunaan air bersih, kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun,
penggunaan jamban sehat, konsumsi buah dan sayur setiap hari, serta tidak merokok di dalam
rumah. Data kejadian anemia diperoleh dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) yang
terdokumentasi pada rekam medis ibu hamil, dengan kriteria anemia apabila kadar Hb <11
g/dL.

Data dianalisis menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi
karakteristik responden, PHBS, dan kejadian anemia, serta analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara PHBS dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a.  Analisis Univariat

1. Usia

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Responden Ibu Hamil di Wilayah

Kerja Puskesmas Umbulsari (n=111)

Usia Frekuensi Presentase
< 20 Tahun (kurang dari 20 tahun) 11 9.9
20 — 35 Tahun 92 82.2
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> 35 tahun (lebih dari 35) 8 7.2

Jumlah 111 100.0

Berdasarkan tabel 5.1 di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada

kategori usia 2035 tahun, yaitu sebanyak 92 responden (82,9%).

2. Alamat

Tabel S. 2 Frekuensi Karakteristik Alamat Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Umbulsari (n=111)

Alamat Frekuensi Presentase
Umbulsari 23 20.7
Tanjungsari 22 19.8
Gunungsari 17 15.3
Gadingrejo 23 20.7
Sukoreno 16 14.4
Mundurejo 10 9.0
Jumlah 111 100.0

Berdasarkan Tabel 5.2, sebaran alamat responden memperlihatkan bahwa mayoritas
responden berdomisili di Desa Umbulsari dan Gadingrejo, masing-masing sejumlah 23
responden (20,7%).

3.  Pendidikan Terakhir

Tabel 5. 3 Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir Ibu Hamil di Wilayah Kerja

Puskesmas Umbulsari (n=111)

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase
Tidak sekolah 3 2.7
SD 8 7.2
SMP 43 38.7
SMA 47 423
Perguruan Tinggi 10 9.0
Jumlah 111 100.0
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Berdasarkan Tabel 5.3, sebaran jenjang pendidikan responden memperlihatkan bahwa

mayoritas responden menempuh pendidikan SMA, yaitu sejumlah 47 responden (42,3%).

4.  Pekerjaan Ibu Saat Ini

Tabel 5. 4 Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Umbulsari (n=111)

Pekerjaan Frekuensi Presentase
Ibu Rumah Tangga 73 65.8
PNS /PEGAWAI SWASTA 18 16.2
Wiraswasta 20 18.0
Jumlah 111 100.0

Berdasarkan Tabel 5.4, sebaran pekerjaan ibu memperlihatkan bahwa mayoritas

responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga, yaitu sejumlah 73 responden (65,8%).

5. Jumlah Anak Yang Pernah Dilahirkan (Paritas)

Tabel 5. 5 Frekuensi Karakteristik Paritas Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Umbulsari

(n=111)
Paritas Frekuensi Presentase
0 (Primigravida / belum pernah 24 21.6
melahirkan)
1 kali 49 44.4
2 kali 36 324
4 kali 2 1.8
Jumlah 111 100.0

Berdasarkan Tabel 5.5, sebaran paritas responden memperlihatkan bahwa mayoritas

responden berada pada paritas 1, yaitu sejumlah 49 responden (44,1%).
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6.  Usia Kehamilan (Trimester)

Tabel 5. 6 Frekuensi Karakteristik Trimester Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Umbulsari (n=111)

Trimester Frekuensi Presentase

Trimester I (usia kehamilan 1-12 23 20.7
minggu)

Trimester II (usia kehamilan 13-28 54 48.6
minggu)

Trimester III (usia kehamilan 2940 34 30.8
minggu)

Jumlah 111 100.0

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat diidentifikasi bahwa mayoritas responden berada

pada trimester II (usia kehamilan 13-28 minggu), yaitu sejumlah 54 responden (48,6%).

b. Analisis Bivariat

1.  PHBS

Tabel S. 7 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Ibu Hamil
di Wilayah Kerja Puskesmas Umbulsari (n=111)

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Frekuensi Presentase
BAIK 62 55.9
CUKUP 9 8.1
KURANG 40 36.0
Jumlah 111 100.0

Berdasarkan tabel 5.7 diidentifikasi bahwa mayoritas responden memiliki Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kategori baik, yaitu sejumlah 62 responden (55,9%).
Selanjutnya, responden dengan kategori kurang berjumlah 40 responden (36,0%), sementara

responden dengan kategori cukup merupakan jumlah paling sedikit, yaitu sejumlah 9 responden
(8,1%).
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2. Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Tabel 5. 8 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil di Wilayah

Kerja Puskesmas Umbulsari (n=111)

Hemoglobin Frekuensi Presentase
Tidak anemia (Hb > 11 g/dL) 84 75.7
Anemia (Hb <11 g/dL) 27 24.3
Jumlah 111 100.0

Berdasarkan tabel 5.9, diidentifikasi bahwa mayoritas responden tidak mengalami anemia
(kadar hemoglobin > 11 g/dL), yaitu sejumlah 84 responden (75,7%). Sementara itu, responden
yang mengalami anemia (kadar hemoglobin < 11 g/dL) berjumlah 27 responden (24,3%).

3. Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Tabel S. 9 Hasil Analisis Uji Chi Square Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil (n=111)

Perilaku Hidup Bersih Hemoglobin
dan Sehat Tidak anemia Anemia Nilai p
(Hb>11 g/dL) (Hb<11 g/dL)
N % N %
BAIK 56 90,3% 6 9,7% 0,000
CUKUP 6 66,7% 3 33,3%
KURANG 22 55,0% 18 45,0%
Jumlah 84 75, 7% 27 24,3%

Berdasarkan Tabel 5.9 hasil pengujian statistik dengan menggunakan uji Chi-Square
memperoleh nilai p-value sebesar p 0,000. Oleh karena nilai p-value 0,000 maka HO ditolak
dan HI1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan yang
signifikan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian anemia pada ibu

hamil di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari.

Pembahasan
Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil.
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pada kelompok ibu hamil dengan PHBS baik,
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sebanyak 90,3% tidak mengalami anemia, sedangkan pada kelompok PHBS kurang proporsi
anemia meningkat hingga 45,0%. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Umbulsari (p<0,05). Temuan ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa semakin baik penerapan PHBS maka semakin rendah kemungkinan ibu
hamil mengalami anemia. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perilaku hidup sehat
selama kehamilan berperan penting dalam mempertahankan kadar hemoglobin melalui
penurunan risiko infeksi, peningkatan kualitas lingkungan, serta pembentukan kebiasaan hidup
yang mendukung status gizi ibu (Kemenkes, 2023).

Penerapan PHBS pada penelitian ini memperlihatkan variasi pada setiap indikator.
Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun merupakan indikator dengan capaian tertinggi,
diikuti penggunaan jamban sehat, penggunaan air bersih, konsumsi buah dan sayur, sedangkan
indikator tidak merokok di dalam rumah memiliki capaian terendah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki kesadaran terhadap perilaku
kebersihan diri dan sanitasi, namun masih diperlukan penguatan pada upaya menciptakan
lingkungan rumah yang bebas asap rokok. Paparan asap rokok selama kehamilan diketahui
dapat meningkatkan stres oksidatif dan proses inflamasi yang menghambat metabolisme zat
besi serta pembentukan eritrosit, sehingga berpotensi meningkatkan risiko anemia (Oberlin et
al., 2025). Di sisi lain, kebiasaan menggunakan air bersih, mencuci tangan, dan memanfaatkan
jamban sehat berkontribusi dalam menurunkan risiko penyakit infeksi dan infestasi parasit yang
dapat menyebabkan kehilangan darah kronis maupun gangguan absorpsi zat besi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Health Belief Model (HBM) yang menyatakan
bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat tindakan
pencegahan, persepsi risiko penyakit, serta dorongan untuk melakukan perilaku sehat
(Rosenstock, 1977). Ibu hamil yang memahami manfaat PHBS cenderung lebih termotivasi
menerapkan kebiasaan hidup sehat sebagai bentuk pencegahan terhadap gangguan kesehatan
selama kehamilan, termasuk anemia. Dengan demikian, PHBS dapat dipandang sebagai bentuk
perilaku preventif yang mampu mengurangi paparan faktor risiko, meningkatkan status
kesehatan ibu, serta mendukung keberhasilan pelayanan antenatal. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian ini, di mana ibu hamil yang memiliki PHBS baik cenderung tidak mengalami
anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki PHBS kurang.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu. Sundari, O.

Page | 28



Jurnal Inovasi Kesehatan
Terkini Vol 8, No 3, September 2026
https://journalversa.com/s/index.php/jikt

M., Azza, A., & Kholifah, S. (2024) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku konsumsi nutrisi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Sukorambi Jember. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku kesehatan selama
kehamilan, khususnya yang berkaitan dengan pemenuhan nutrisi, berperan dalam menjaga
kadar hemoglobin dan menurunkan risiko terjadinya anemia. Chanimbe et al., (2023)
melaporkan bahwa sanitasi yang buruk meningkatkan risiko infeksi parasit usus yang
berkontribusi terhadap anemia. Van Tran et al., (2020) menunjukkan bahwa konsumsi makanan
bergizi yang disertai kebiasaan hidup sehat berperan dalam meningkatkan status zat besi selama
kehamilan. Selain itu, Freitas-Costa et al., (2025) menemukan bahwa paparan asap rokok
berhubungan dengan peningkatan risiko anemia melalui mekanisme inflamasi dan gangguan
metabolisme zat besi. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa PHBS merupakan
determinan penting dalam pencegahan anemia pada ibu hamil, meskipun mekanisme yang
mendasarinya dapat melibatkan berbagai faktor biologis dan lingkungan.

Meskipun demikian, anemia pada kehamilan merupakan kondisi yang bersifat
multifaktorial sehingga hubungan yang ditemukan pada penelitian ini tidak dapat diartikan
sebagai satu-satunya penyebab anemia. Faktor lain seperti kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah, status gizi, penyakit infeksi, asupan zat besi, paritas, maupun kondisi sosial
ekonomi juga diketahui memengaruhi kadar hemoglobin ibu hamil, namun belum dianalisis
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PHBS merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap pencegahan anemia dan perlu dipadukan dengan
intervensi kesehatan maternal lainnya agar upaya penurunan kejadian anemia menjadi lebih
optimal.

Secara akademik, penelitian ini memberikan tambahan bukti mengenai hubungan antara
PHBS dan kejadian anemia pada ibu hamil di tingkat pelayanan kesehatan primer. Temuan ini
mendukung pentingnya integrasi edukasi PHBS ke dalam pelayanan antenatal sebagai bagian
dari strategi promotif dan preventif (Iskandar Arfan et al., 2024). Bagi praktik keperawatan
maternitas, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun program pendidikan
kesehatan yang tidak hanya menekankan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku hidup sehat secara menyeluruh sebagai upaya pencegahan

anemia selama kehamilan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Umbulsari. Ibu hamil dengan penerapan PHBS yang lebih baik cenderung memiliki
kejadian anemia yang lebih rendah dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki PHBS
kurang. Hasil ini menjawab tujuan penelitian bahwa PHBS merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan kejadian anemia serta memperkuat pentingnya penerapan perilaku hidup
sehat sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan maternal.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa edukasi dan promosi PHBS perlu
diintegrasikan dalam pelayanan antenatal untuk mendukung pencegahan anemia pada ibu
hamil. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis hubungan
PHBS dengan kejadian anemia menggunakan desain cross-sectional serta belum mengkaji
faktor lain yang juga berperan, seperti kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, status gizi,
penyakit infeksi, paritas, dan kondisi sosial ekonomi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain yang lebih kuat dan melibatkan berbagai faktor determinan

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kejadian anemia pada ibu hamil.
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